I11.  METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 bertempat di jurusan

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

3.2 Data Simulasi

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dibangkitkan melalui software SAS
9.0. Adapun data X yang dibangkitkan adalah variabel X sebanyak 5 pengamatan. Variabel Xi1
digenerete melalui proses random dengan distribusi normal nilai tengah 72,58 dan varians
168,27, dan Xi2 berdistribusi normal dengan nilai tengah 6,750 dan varians 1,970, Xis
berdistribusi normal dengan nilai tengah 7,750 dan varians 1,841 , X1 berdistribusi normal
dengan nilai tengah 6 dan varians 5,111 , X22 berdistribusi normal dengan nilai tengah 4 dan
varians 2,444 | Xa3 berdistribusi normal dengan nilai tengah 44,1 dan varians 1,433 , Xa1
berdistribusi normal dengan nilai tengah 14,7 dan varians 1,344 , Xs2 berdistribusi normal
dengan nilai tengah 27,2 dan varians 3,289 , dan Xs3 berdistribusi normal dengan nilai tengah 17

dan varians 30,22.

Variabel tak bebas (Y) diperoleh dari X * g + &, ¢ digenerete dengan £ ~ N(0,52 = S§1) dimana

S1 ={i/10, dengan i = 1, 2, ..., 5} Hal tersebut dikarenakan varians eror untuk setiap
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pengamatannya berbeda-beda/heterogen. Demikian dengan S2 dan S3 dimana S2 ={i/100,

dengani=1, 2,..., 5} dan S3 ={i/1000, dengani=1, 2, ..., 5}.

Untuk kasus autokorelasi variabel tak bebas (Y) diperoleh dari X * B + &, dan & digenerete

berdasarkan ¢; = pg;_; + a, dimana a ~ N(0,0%), sehingga Y berdistribusi N(XB,c?V),
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3.3 Metode Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menduga parameter 3 pada model linier dengan Generalized Least Square.

2. Melakukan simulasi data dengan mendesign program pendugaan parameter  dengan
Generalized Least Square menggunakan software SAS 9.0.

3. Mengkaji kuasa uji dari pengujian hipotesis model.
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3.4 Flowchart Simulasi Kasus Heteroskedastisitas
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3.5 Flowchart Simulasi Kasus Autokorelasi

Input Xi1, X12, X13, Xa1, X2,
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i
B
v
k=1
>y
k=k+1
v
ya
—~ Increase= {0,0.1,—0.1,0}
v
tidak B = B + Increase
v
C s> [i=1
v <
i=i+1
v
Power = Count / (1000-1) Ydak Mu = X* B
v
Hitung : _
F-hitung [€] Y=Mu+e “— Generete ¢; =
PEi-1+a
v
Hitung :
p-value

tidak
Count =
count+0

v Y

v

Count=count +1

15

15



